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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa lambat atau cepat bahasa-bahasa daerah akan mengalami perseteruan dan 
pergolakan hebat dengan bahasa-bahasa yang lebih kuat dan bergengsi sehingga menyebabkan terjadinya 
pergeseran dan tidak menutup kemungkinan bagi sebagian besar bahasa bahasa daerah yang penuturnya 
puluhan atau ratusan ribu dan bahkan yang jutaan pun akan diterpa angin kencang ‘kelunglaian’ pemakaian 
jika bukan kepunahan. Hal ini mengingat perubahan dan arus globalisasi yang begitu cepat yang 
berpengaruh begitu nyata terhadap cara dan daya pikir masyarakat yang ingin cepat maju dan bangkit dalam 
segala aspek kehidupan. Sebagai akibatnya banyak orang daerah yang tidak peduli dengan pemakaian 
bahasa asli daerahnya sendiri sebagai akibat dari serbuan pemakaian bahasa nasional atau bahasa asing yang 
excessive dan lambat laun memperlemah pemakaian bahasa daerahnya karena generasi barunya beralih 
menggunakan bahasa yang lebih bergengsi itu (Indonesia atau Inggris atau bahasa asing lainnya). Bagi para 
linguists dan tokoh masyarakat pemerhati bahasa dan budaya yang peduli dengan fenomena ini begitu 
khawatir akan tergerusnya nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam bahasa-bahasa itu.  Makalah ini 
akan melihat permasalahan ketergerusan bahasa, nilai-nilia budaya dan pemertahanan bahasa itu dari sisi 
pentingnya pendokumentasian (pengarsipan) bahasa melalui penulisan dan penerbitan buku-buku berbahasa 
daerah (termasuk cerita rakyat, novel, cerpen, hikayat, sejarah, dll) dengan mengemukakan beberapa 
argumen penting terutama secara ekonomi dan politik, dan dari perspektif evolusi (evolutionary perspective) 
dengan menagmbil analogi dari keanekaragaman biologi (biological diversity).  Kemudian akan dipaparkan 
alasan-alasan bagaimana dan mengapa harus ‘mengawetkan’ bahasa-bahasa itu melalui usaha pengarsipan 
dan pendokumentasian.  
Kata Kunci: pelestarian bahasa, penulisan/pengarsipan, dan penerbitan buku  
 
PENDAHULUAN 
Dalam berbagai kajian mengenai pemertahanan/pergeseran atau kematian bahasa beberapa bahasa yang 
diprediksi akan segera mengakhiri riwayatnya ternyata dapat dipertahankan kembali oleh penuturnya 
berkat kegigihan dan kemauan keras oleh generasi penerus penuturnya untuk tetap mempertahankan dan 
menggunakan bahasanya sebagai alat komunikasi utama di dalam keluarga dan kelompoknya. Namun 
tidak sedikit bahasa-bahasa yang jumlah penuturnya di bawah puluhan ribu atau bahkan ratusan ribu 
telah mengalami kepunahan. Menurut catatan Ethnologue: Languages of the world (Etnolog: Bahasa-
bahasa di dunia) ada sekitar 450 bahasa yang penuturnya sangat sedikit dan hampir punah.  Para 
pemerhati bahasa di bidang pemertanahan/pergeseran bahasa atau kepunahan  bahasa bahkan 
memperkirakan bahwa 50% dari 6818 bahasa yang ada di dunia sekarang akan segera punah pada akhir 
abad ke-21 ini.  Jumlah itu akan semakin jauh berkurang dibandingkan dengan perkiraan jumlah bahasa 
pada abad ke-15 Masehi ketika bangsa-bangsa Eropa memulai era penjajahannya, yaitu sebesar 7000an 
lebih.  Dan saat ini terdapat sekitar 330 bahasa mempunyai satu juta penutur atau lebih (Grimes, 2002).  
Jika bahasa-bahasa yang mempunyai paling sedikit 100.000 penutur dimasukkan pada kategori “aman”, 
maka hanya tinggal 600an atau 10% saja yang aman dari ancaman kepunahan (Bernard, 1996).  Hal ini 
didasarkan pada  fakta-fakta yang telah terjadi terhadap bahasa-bahasa suku-suku asli Indian Amerika 
Utara (Amerika Serikat dan Canada), Indian Amerika Latin (Amerika Selatan), bahasa-bahasa pada 
suku-suku di Afrika, Asia, Australia, bahasa-bahasa Austronesia dan Papua, termasuk banyak bahasa 
yang ada di Nusantara (lihat Wilian, 2005).   
Mengingat begitu besarnya jumlah bahasa-bahasa yang akan lenyap tersebut, para ahli dan 
pemerhati bahasa dan budaya  telah lama mengkampanyekan perlunya pelsetarian bahasa, bahkan Badan 
PBB untuk Pendidikan dan Kebudayaan (UNESCO) pun sampai perlu mengeluarkan sebuah keputusan 
dan menetapkan tanggal 21 Februari setiap tahun sebagai hari bahasa ibu, yang menyiratkan perlunya 
pelestarian bahasa ibu itu sendiri.   
Akan tetapi dalam perkembangannya, terdapat perdebatan yang cukup sengit antara pihak yang 
berpendirian apakah bahasa-bahasa yang terancam punah yang penuturnya sedikit itu benar-benar harus 
dilestarikan ataukah  membiarkannya hidup secara alami dan berevolusi sebagaimana juga yang terjadi 




pada dunia flora dan fauna.  Lalu apa yang harus diupayakan agar bahasa-bahasa itu dapat dilihat dan 
disaksikan jejak keberadaannya sekian dekade atau abad kemudian oleh generasi penerus pemerhati 
bahasa dan budaya pada abad-abad selanjutnya, apakah tetap mengupayakan pelestarian pemakaian 
bahasa tersebut oleh penuturnya ataukah mendokumentasikan bahasa-bahasa itu dalam berbagai bentuk 
naskah. Inilah yang menjadi perdebatan para pemikir bahasa dan budaya beberapa dekade terakhir ini 
dan menjadi fokus tulisan singkat ini. 
 
PELESTARIAN BAHASA DARI PERSPECTIVE EVOLUSI 
Ada yang mempersepsikan bahwa keanekaragaman bahasa dan budaya yang dimiliki oleh berbagai 
kelompok suku bangsa di dunia analog dengan keanekaragaman hayati (biodiversity) yang ada dalam 
dunia tumbuhan dan hewan. Sekedar perbandingan Krauss (1992) misalnya mencatat dari 4400 spesies 
mamalia, 326 diantaranya atau 7,4% sudah punah atau terancam punah.  Kemudian dari 8600 spesies 
burung yang ada, 231 atau 2,7% juga sudah punah atau terancam punah. Jika dianalogikan dengan 
species mamalia dan species burung itu maka tampaknya “species-species” bahasa yang ada di berbagai 
belahan dunia pun juga terjadi. Maka oleh karena itu sebagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh 
para aktivis lingkungan hidup, para ahli bahasa pun telah mengkampanyekan agar bahasa-bahasa yang 
dimiliki oleh berbagai kelompok etnis itu hendaknya pula dan harus diselamatkan (dilestarikan). 
Pertanyaannya adalah haruskah bahasa diselamatkan dengan pengalihan penguasaan bahasa antar 
generasi secara berkesinambunbgan.  Bagaimana jika generasi penerus penutur bahasa itu tidak ada yang 
mau menggunakan bahasanya karena pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi, dan lain sebagainya. Inilah 
tampaknya yang menjadi perdebatan di kalangan ahli bahasa (sociolinguists).  
Ada yang berpendapat bahwa pelestarian bahasa dengan pengalihan pemakaian bahasa 
antargenerasi tidak dapat dipaksakan.  Bahasa tidak harus diselamatkan dengan cara seperti itu, jika 
memang pada generasi penerusnya terdapat tanda-tanda keengganan untuk bertahan menggunakan 
bahasanya karena berbagai alasan yang berbeda antar satu negara dengan negara lain.  Suku-suku di 
Tanzania, misalnya, tidak mungkin melakukan pelestarian bahasa karena para penguasa di sana melihat 
bahasa-bahasa daerah (lokal) sebagai sumber tribalisme dan mendorong pemakaian bahasa Swahili 
sebagai bahasa Nasional dan bahasa persatuan sebagai alat untuk membangun bangsa, dengan 
mengorbankan bahasa-bahasa lokal (Ladefoged dalam Bernard, 1996).  Tentu pergeseran dan 
kepunahan bahasa tidak saja terjadi pada situasi seperti di Tanzania, atau di negara-negara lain di Afrika.  
Kepunahan bahasa banyak pula terjadi di negara-negara demokrasi, dimana ekonomi bukan politik 
menjadi lebih berperan untuk ‘memaksa’ orang memilih menggunakan bahasa-bahasa yang lebih 
bergengsi dan meninggalkan bahasa daerah mereka secara perlahan-lahan. Hal ini dapat kita lihat dan 
saksikan di berbagai daerah di Indonesia dari berbagai laporan penelitian, dimana generasi mudanya 
lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia karena alasan-alasan kenetralan, prestise, dan keluwesan 
daripada bahasa daerahnya jika diajak berbicara menggunakan bahasa daerah oleh orang yang belum 
dikenalnya (Siregar, , Gunarwan, ... Wilian, 2011).  
Akan tetapi tampaknya peristiwa pergeseran dan kepunahan bahasa tidak dapat disamakan 
dengan kepunahan species keanekaragaman hayati. Hale (1992) mempertanyakan apakah ada bahaya 
punahnya keragaman bahasa yang analog dengan hilangnya keragaman hayati (biodiversity) itu.  Sebab 
permasalahannya dalam seluruh analogi itu, menurut Bernard (1996), adalah bahwa pergeseran dan 
kepunahan bahasa hanya didasarkan pada spekulasi semata bukan pada observasi empiris atau dasar-
dasar teoritis. Para ahli biologi mempunyai bukti-bukti empiris bahwa biodiversity bermanfaat bagi 
kehidupan di planet bumi kita ini secara umum. Mereka mempunyai model-model teoritis yang kuat 
dalam saling berketergantungan (mutual dependence) antar beragam species.  Mereka juga mempunyai 
kajian-kajian kasus yang menunjukkan keberhasilan pencangkokan (hybrid)  adaptive yang sangat kuat.  
Kita hampir tidak dapat membuat perbandingan antara keanekaragaman hayati (biodiversity) dengan 
keanekaragaman budaya (cultural diversity).  Yang kita tahu hanyalah bahwa satu bahasa dan satu 
budaya sudah cukup. Tetapi tentu saja kita masih bisa memperdebatkan bahwa kepunahan bahasa hanya 
merupakan bagian dari evolusi alamiah, sesuatu yang semestinya tidak perlu mengecewakan dan tidak 
juga mengganggu. Demikian Bernard.  
 
UPAYA PELESTARIAN BAHASA  
Argumen apapun yang dikemukakan, pertanyaan yang perlu diajukan sekarang adalah bagaimana 
bentuk upaya kita untuk mempertahankan dan melestarikan pemakaian bahasa itu jika upaya pengalihan 




pemakaian bahasa antargenerasi yang berkesinambungan  tidak dapat dilakukan sepenuhnya. Ada 
gagasan lain yang cukup masuk akal yang sudah dilakukan oleh beberapa penggiat bahasa di beberapa 
negara (Amerika Latin), seperti di Meksiko. Upaya itu adalah berupa pengarsipan atau 
pendokumentasian aktivitas masyarakat penutur bahasa atau penggairahan kegiatan-kegiatan dan bukan 
pelestarian kegiatannya, misalnya penyusunan kamus-kamus, penulisan buku tata bahasa, perekaman 
percakapan, penulisan cerita rakyat, seni/sastra dan budaya, dll. menggunakan bahasa asli daerah  dan 
bukan dalam bahasa kedua,  yang kesemuanya dilakukan dalam rangka membantu mengarsipkan bahasa 
tersebut. Oleh karena itu pelatihan kepada penutur asli bahasa daerah untuk dapat menulis kamus, buku 
cerita rakyat, atau cerpen atau puisi, atau apaun perlu diberikan.  Tentu barangkali yang paling baik 
untuk dilakukan adalah melatih atau mendidik para generasi penutur bahasa daerah untuk dapat menjadi 
‘ahli bahasa’ yang mampu menulis beragam aspek kebahasaan tentang bahasanya.  Hal ini dilakukan 
agar jika generasi penutur bahasa itu tidak mau lagi  menggunakan bahasa nenek moyangnya itu maka 
paling tidak arsip tentang bahasa itu dalam beragam bentuk pemakakain dapat terdokumentasikan 
dengan baik.  
Para ahli bahasa dapat mengarsipkan bahasa, namun sesungguhnya penggairahan pemakaian 
bahasa itu hendaknya dapat dilakukan oleh masyarakat penutur bahasa daerah itu sendiri, khususnya 
pada penutur bahasa daerah yang dikategorikan terancam punah.  Program-program seperti yang sudah 
lama pernah dilakukan oleh para penutur bahasa-bahasa suku Indian, suku Maya, di Amerika, atau suku 
Maori di selandia Baru atau suku Hawaii di kepulauan Hawaii dapat diadopsi dan diadaptasi untuk 
keperluan yang sama di Indonesia.  Program-program seperti yang dilaksanakan di sekolah Peach 
Spring, negara bagian Arizona oleh masyarakat penutur Hualapai (Watahomigie – Yamamoto, 1988 
dalam Bernard, 1966), yang disebut dengan  the preschool total immersion program atau language nest 
program (program “penangkaran” bahasa),  yaitu program khusus untuk anak-anak TK dan SD yang 
hanya menggunakan bahasa ibu mereka sebagai media komunikasi pembelajaran dan komunikasi di 
sekolah, dapat dilakukan.  Menurut beberapa sumber, keberhasilan program ini sangat membantu 
menjauhkan bahasa itu dari kepunahan, sebab hasilnya benar-benar dapat membuat anak-anak lancar 
menggunakan bahasanya, yang sebelumnya hanya sedikit saja dari mereka yang belajar bahasa-ibunya 
itu sebelum ditempatkan di sekolah khusus itu.  Sebagai contoh dapat dilihat pada program sekolah 
khusus yang menggunakan bahasa Maori pada suku Maori di Selandia Baru, dari jumlah anggota suku 
Maori sebanyak 310.000 orang, saat ini diperkirakan sudah menjadi sekitar 50.000 sampai 70.000 orang 
penutur bahasa Maori sebagai bahasa ibu di Selandia Baru, dan 100.000 orang Maori lainnya memahami 
bahasa tersebut tetapi tidak menuturkannya (Grimes dalam Purwo, 2002). 
 
PENERBITAN BUKU DAN PELESTARIAN BAHASA 
Menurut Bernard (1996) ada dua hal yang perlu dilakukan oleh para linguist yang ingin membantu 
mempertahankan keragaman bahasa.  Pertama adalah membantu penutur asli bahasa daerah 
mengembangkan apa yang disebut dengan program “penangkaran” bahasa itu (language-nest program  
atau the preschool total immersion proram) itu, yaitu program khusus pada anak TK dan SD yang diberi 
pelajaran menggunakan medium bahasa ibunya.   Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa program ini 
cukup berhasil di beberapa negara seperti Amerika Serikat (terhadap bahasa-bahasa suku asli Indian 
Amerika dan suku asli di Hawaii), di Australia pada bahasa-bahasa suku Aborigin, kemudian di Selandia 
Baru pada suku Maori, serta bahasa-bahasa yang termasuk pada rumpun bahasa suku Maya di negara-
negara Amerika Latin, seperti Guatemala,  Mexico, Peru, Brazil, ataupun di Filipina meskipun tidak 
seluruhnya menggunakan model program “penangkaran” bahasa.  Mirip seperti itu, apa yang ditemukan 
oleh SIL (Summer Institute of Linguistics) terhadap bahasa-bahasa yang diperkirakan terancam punah 
di Papua dapat dipertahankan keberadaannya, misalnya bahasa Aunye.  Seorang penggiat pelestari 
bahasa dari SIL yang tinggal bersama suku itu dan menguasai bahasa mereka melaporkan bahwa dia 
telah melakukan kontak dengan sekitar 350 orang termasuk anak-anak semuanya menggunakan bahasa 
Aunye, karena tempat tinggal mereka yang cukup terasing, dan sebagian suku Auye belum fasih 
berbahasa Indonesia. Dapat pula dikatakan bahwa bentuk pelestarian bahasa seperti itu merupakan 
‘penangkaran’ program bahasa secara alami. 
Yang kedua adalah membantu penduduk asli penutur bahasa daerah menerbitkan buku-buku 
tentang berbagai hal mengenai masyarakat penutur bahasa daerah itu dalam bahasanya.  Penulisan buku-
buku cerita rakyat setempat penting artinya bagi anak-anak sekolah dasar dalam rangka pemantapan 
akuisisi bahasa daerahnya dan pengembangan kerangka berpikir dalam bahasa ibunya.  Sebagaimana 




dilaporkan Grimes (dalam Purwo, 2002) anak-anak suku Foya yang berbahasa Foya di Irian Jaya cukup 
bersemangat untuk belajar baca tulis dalam bahasa mereka sendiri, ingin memiliki kamus dalam 
bahasanya dan menulis cerita-cerita dalam bahasa ibu mereka.  Disamping untuk pengenalan terhadap 
budaya, adat istiadat, kesenian, kesastraan daerahnya, penulisan buku-buku dalam bahasa daerah itu 
juga perlu dilkaukan agar jika suatu saat kelak bahasa daerah itu tidak dipakai lagi alias punah maka 
paling tidak arsip mengenai bahasa daerah bersangkutan dapat dibaca melalui publikasi penerbitan 
buku-bukunya dalam bahasa daerahnya. Maka dengan bantuan program melek huruf (literacy) atau 
bersekolah anak-anak penutur bahasa daerah dapat dilatih belajar membaca dan menulis dalam bahasa 
ibu mereka.  Namun sayangnya di banyak bahasa daerah di Indonesia tampaknya masih  sangat jarang 
ditemukan bahan-bahan bacaan sastra yang ditulis dalam bahasa daerah setempat, sebagaimana terjadi 
misalnya dalam kasus pembelajaran muatan lokal Bahasa Sasak di Lombok. Masih jarang ditemukan 
materi pembelajaran bahasa Sasak dalam bentuk hasil karya sastra (kisah-kisah cerita rakyat, cerpen, 
puisi, sajak, pantun, biografi, sejara, apalagi cerita fiksi dan novel).  Begitu pula dalam kegiatan 
keagamaan pada khutbah jum’at, di hampir semua desa-desa di Lombok tidak pernah menggunakan 
bahasa daerah (Sasak), tak terkecuali di daerah yang sangat terpencil sekalipun,  semuanya dapat 
dipastikan menggunakan bahasa Indonesia.  Dari sisi pemertahanan bahasa sebenarnya hal ini kurang 
menguntungkan. Bagaimana halnya dengan pendidikan bilingual. Program pendidikan bilingual bagi 
penutur bahasa daerah di manapun sudah pasti mengajarkan kepada anak untuk belajar membaca dan 
menulis dalam bahasa daerahnya, sebagai masa transisi untuk belajar menggunakan bahasa nasional 
negaranya sebagai bahasa kedua, karena di manapun bahasa nasional harus dikuasai.  Jika tidak, maka 
tentu dia tidak akan bisa berpartisipasi dalam berbagai bidang kehidupan sosial, ekonomi, dan politik 
negaranya.      
 
ORTOGRAFI, PERKAMUSAN DAN PENERBITAN 
Di hampir semua negara yang tidak mempunyai aksara tersendiri pengadopsian terhadap salah satu 
aksara yang akan digunakan dalam tat tulis bahasanya pasti menjadi perdebatan. Menurut sejarah tata 
tulisan diantara semua bahasa-bahasa yang maju di dunia, tata aturan penulisan/sistem ejaan (ortografi) 
ditentukan oleh para penerbit-penerbit buku.  Sejauh ini penulisan bahasa-bahasa daerah hampir 
semuanya menggunakan aksara latin,  meskipun bahasa itu mempunyai aksaranya sendiri seperti pada 
bahasa Jawa, Bali, atau Sasak, dll.  Karena alasan kepraktisan dan keluasan sebaran penggunaannya 
oleh masyarakat, tampaknya sebagian besar penulisan dalam penerbitan menggunakan aksara latin. 
Namun permasalahannya adalah pada bahasa-bahasa yang mempunyai keragaman dialek, seperti pada 
bahasa Sasak, maka muncul permasalahan dalam penyatuan atau penyamaan persepsi tata tulis dan ejaan 
kosa katanya atau ortografinya. Meskipun diantara bahasa-bahasa utama di dunia sejarah perkembangan 
sistem ejaannya /ortografinya banyak ditentukan oleh penerbitan buku, ortografi pada bahasa-bahasa 
daerah perlu mendapat perhatian untuk ditata dan ditetapkan terutama oleh ahli bahasa.     
Dalam kasus bahasa Sasak, misalnya dan mungkin bahasa-bahasa daerah yang lain, karena 
keragaman dialek-dialeknya belum muncul satu kesepakatan dialek mana yang akan menjadi standar 
tata tulis sehingga dapat difahami dan dipergunakan oleh semua lapisan dan kelompok penutur bahasa 
Sasak.  Sampai sejauh ini sebuah naskah tulisan dalam bahasa Sasak, terutama pada materi muatan lokal 
Bahasa Sasak, digunakan ortografi  berdasarkan dialek asal penulisnya (yang kadang agak sulit difahami 
oleh penutur Bahasa Sasak dialek berbeda).  Namun terlepas dari itu, bagaimanapun dan dialek manapun 
yang akan digunakan dalam sebuah naskah tulisan bahasa daerah selama masih dapat saling dimengerti 
dan dapat dibaca oleh  masyarakat tutur bahasa itu maka tidak perlu menjadi alasan ditundanya suatu 
penerbitan buku atau kamus ataukah naskah tulisan (apapun bentuk tulisan itu) dalam rangka 
pemertahanan bahasa dan pengembangan bahasa daerah. Sebab, menurut sejarah perkembangannya, 
cara terbaik untuk menetapkan ortografi sebuah bahasa adalah dengan penerbitan dan penyebarluasan 
buku.  Dan diantara bahasa-bahasa utama di dunia (Inggris, Arab, Perancis, China, Rusia,dll) 
kemunculan ortografinya banyak ditentukan oleh para penerbit bukan oleh para ahli bahasanya 
(Bernard, 1996).  
 Demikian pula, kamus-kamus bahasa utama dunia bukan dikumpulkan oleh para linguist di 
lapangan dari teks lisan, melainkan dari kata-kata yang diambil dari bacaan sastra yang tercetak. Apabila 
dalam bahasa-bahasa daerah tidak terdapat tradisi penulisan bacaan sastra, maka penyusunan kamus 
hanya dapat dilakukan dengan sumber korpus yang berasal dari tradisi lisan (cerita, hikayat, dongeng, 
puisi, ataupun juga babad/naskah kuno), serta daftar kata-kata dari berbagai bidang kehidupan 




(pertanian, perdagangan, tradisi/kebudayaan, kepercayaan, sistem pemerintahan,  kesehatan, dan lain 
sebagainya) dari masyarakat sesuai perannya.   Tentu saja, sebuah kamus yang disusun berdasarkan teks 
tertulis akan berbeda kandungannya dari  yang berasal dari teks lisan. Deskripsi secara keseluruhan dari 
sebuah bahasa sastra sudah pasti memerlukan kamus yang perlu pembuktian atau kejelasan 
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